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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi program literasi membaca
melalui Program ANBK di SDN 1 Karangklesem. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif desktitif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa program literasi membaca melalui ANBK telah memberikan
dampak positif pada persiapan siswa, peningkatan pemahaman membaca, terdapat
beberapa tahapan yang digunakan oleh SSDN 1 Klarangklesem dalam
mengimplementasikan literasi belajar melalui ANBK yakni: tahap Perencanaan,
kepala sekolah membentuk panitia pelaksanaan ANBK yang terdiri dari Ketua
panitia, sekretaris, teknisi, dan Proktor. Selanjutnya, siswa diberikan link simulasi
ANBK untuk mempersiapkan mereka dalam menjawab soal numerasi, dan
kelompok belajar dibentuk sebelum menjawab soal untuk meningkatkan
pemahaman mereka. Selama tahap implementasi, siswa menjawab latihan soal
berupa simulasi ANBK dan mengikuti sesi gladi bersih. Guru memberikan
pendampingan penuh untuk membantu siswa memahami isi kalimat dan soal yang
dibaca, serta memberikan pemahaman tentang metode menjawab cepat dalam
menjawab soal-soal ANBK. Tahap evaluasi melibatkan print out hasil simulasi yang
dievaluasi oleh guru. Soal-soal yang sulit dijawab oleh siswa menjadi titik evaluasi
yang penting bagi guru dan pengembangan siswa ke depannya.

Kata kunci: Asesmen, Kompuer, Literasi

Abstract

This research aims to evaluate the implementation of the reading literacy program
through the ANBK Program at SDN 1 Karangklesem. The research method used in
this research is descriptive qualitative. The results of this research show that the
reading literacy program through ANBK has had a positive impact on student
preparation, increasing reading comprehension. There are several stages used by
SSDN 1 Klarangklesem in implementing learning literacy through ANBK, namely:
In the planning stage, the school principal forms an ANBK implementation
committee consisting of the committee chairman, secretary, technician, and proctor.
Next, students were given an ANBK simulation link to prepare them for answering
numeracy questions, and study groups were formed before answering the questions
to improve their understanding. During the implementation phase, students answer
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practice questions in the form of ANBK simulations and take part in dress rehearsal
sessions. The teacher provides full assistance to help students understand the
contents of the sentences and questions they read, as well as providing an
understanding of the quick answer method in answering ANBK questions. The
evaluation stage involves printing out the simulation results which the teacher
evaluates. Questions that are difficult for students to answer become important

evaluation points for teachers' and students' future development.

Keywords: Assessment, Computers, Literacy.

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa, dan
pendidikan dasar memegang peran kunci dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan
peserta didik (Cockerill dkk., 2023) . Di Indonesia, salah satu keterampilan yang sangat penting
dalam pendidikan dasar adalah literasi membaca (Smith dkk., 2023). Literasi membaca adalah
kemampuan dasar yang memungkinkan individu untuk memahami, menginterpretasi, dan
mengapresiasi teks tertulis (Seban, 2022). Kemampuan membaca yang baik bukan hanya penting
untuk keberhasilan akademis peserta didik, tetapi juga untuk perkembangan intelektual mereka
sepanjang hidup (Cockerill dkk., 2023).

Namun, kenyataannya, banyak siswa di Indonesia, mulai dari tingkat pendidikan dasar,
menghadapi kesulitan dalam membaca (Borti, 2023). Tingkat literasi membaca yang rendah ini
menjadi masalah serius yang perlu diatasi dengan segera (Mahfudh & Imron, 2020). Salah satu
upaya yang telah ditempuh oleh pemerintah Indonesia untuk mengatasi masalah ini adalah
melalui implementasi Asesmen Nasional Berbasis Komputer(Ahmad, 2022).

ANBK adalah alat yang digunakan untuk mengukur kesiapan peserta didik dalam
menghadapi berbagai aspek pendidikan, termasuk literasi membaca. ANBK dianggap sebagai
pengganti dari Ujian Nasional yang lebih tradisional (Wildan, 2022). Dengan pendekatan berbasis
komputer, ANBK menawarkan metode pengukuran yang lebih modern dan canggih (Muroga
dkk., 2023). Melalui ANBK, pemerintah berharap dapat memperoleh data yang lebih akurat dan
relevan tentang kemampuan literasi membaca peserta didik di seluruh Indonesia (Parrila &
Georgiou, 2023).

Literasi membaca juga diakui sebagai modal awal peserta didik sekolah dasar dalam
memahami pengetahuan lebih lanjut (inceoglu dkk., 2023). Kemampuan membaca yang baik
memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai sumber pengetahuan, memahami materi
pelajaran dengan lebih baik, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dunia di sepenelitir mereka (Vollinger dkk., 2023).

Literasi membaca adalah keterampilan kunci yang menjadi dasar bagi peserta didik di
tingkat sekolah dasar untuk memahami dan menguasai pengetahuan yang diperlukan dalam
perjalanan pendidikan mereka (Birgisdottir dkk., 2020). Kemampuan membaca yang baik
membuka pintu akses terhadap berbagai sumber informasi, memungkinkan peserta didik untuk
memahami, menginterpretasi, dan menggali pengetahuan yang luas (Wine dkk., 2023). Oleh
karena itu, literasi membaca merupakan modal awal yang penting dalam pembentukan
intelektualitas peserta didik.
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Di Indonesia, tantangan dalam meningkatkan literasi membaca di tingkat sekolah dasar

tetap menjadi perhatian serius. Untuk mengatasi masalah ini, berbagai upaya telah dilakukan oleh
berbagai pihak, termasuk sekolah dasar. Salah satu langkah yang diambil oleh SDN 1
Karangklesem adalah melalui implementasi Asesmen Nasional Berbasis Komputer (Wildan,

2022).

Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut tentang implementasi ANBK di SDN 1
Karangklesem sebagai upaya untuk meningkatkan literasi membaca peserta didik sekolah dasar.
Kami akan mengeksplorasi bagaimana ANBK diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran dan
bagaimana dampaknya terhadap kemampuan membaca siswa.

Melalui penelitian ini, dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang peran
ANBK dalam peningkatan literasi membaca di tingkat sekolah dasar dan bagaimana sekolah-
sekolah seperti SDN 1 Karangklesem dapat memanfaatkan alat ini secara efektif. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan panduan berharga kepada para pendidik, kepala sekolah, dan
pemangku kebijakan dalam upaya mereka untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di
tingkat dasar, yang merupakan langkah penting dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di
Indonesia.

Terdapat beberapa penelitian terkiat dengan penelitian yang membahas terkiat dengan
ANBK (Ahmad, 2022) (Mahatika & Trisoni, 2022) (Malaikosa & Permata, 2021). Namun belum
ada penelitian yang mengatikan ANBK guna peningkatan literasi membaca. Oleh sebab itu
peneliti berfokus dalam penerapan ANBK sebagai peningkatan literasi membaca siswa yang ada
di SDN 1 Karangklesem.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk mendalam ke dalam
fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017). Untuk mengumpulkan data, digunakan tiga
teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.Wawancara dilakukan dengan
beberapa pihak yang berperan penting dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer
(ANBK), termasuk proktor ANBK, Kepala Sekolah, dan Wali Kelas 5. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan perspektif mereka terkait dengan persiapan dan pelaksanaan ANBK. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung persiapan ANBK dan pelaksanaannya. Ini
memberikan wawasan tentang bagaimana ANBK dijalankan di lapangan.Dokumentasi mencakup
data peserta didik yang mengikuti ANBK dan data panitia ANBK, termasuk prosedur pelaksanaan
dan hasil tes.Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif untuk
memahami beragam aspek yang muncul selama penelitian. Untuk memastikan keabsahan data,
digunakan metode triangulasi data, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber untuk
meminimalkan bias dan memperkuat temuan penelitian. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan pemahaman mendalam tentang pelaksanaan ANBK dan dampaknya terhadap
peserta didik (Sugiyono, 2017).
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3.  Hasil dan Pembahasan

Lierasi membaca adalah kemampuan untuk membaca dengan cepat dan efisien sambil
mempertahankan pemahaman yang baik terhadap materi yang dibaca (Parrila & Georgiou, 2023).
Kemampuan ini sangat berharga dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan,
pekerjaan, dan pengembangan diri. Ketika seseorang memiliki kemampuan lierasi membaca yang
baik, mereka dapat menyerap informasi dengan lebih efisien, menghemat waktu, dan
meningkatkan produktivitas (Cockerill dkk., 2023).

Untuk mengembangkan kemampuan lierasi membaca, ada beberapa teknik yang dapat
digunakan. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah teknik membaca cepat (Massaro &
Bernstein, 2023). Teknik ini melibatkan penggunaan mata dan otak dengan cara yang berbeda
dari membaca konvensional. Daripada membaca setiap kata secara individu, seorang pembaca
cepat menggunakan mata mereka untuk "melompat" dari satu kata ke kata berikutnya sambil tetap
memahami isi teks. Ini memungkinkan mereka untuk meningkatkan kecepatan membaca tanpa
mengorbankan pemahaman (Shi dkk., 2023).

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara bersama bapak Sigit Slamet Riyadi selaku
kepala sekolah SDN 1 Karangklesem bahwa kemampuan lierasi membaca juga melibatkan
kemampuan mengidentifikasi informasi penting dalam teks. Ini melibatkan keterampilan seperti
menangkap ide utama, mengenali detail penting, dan mengekstraksi informasi yang relevan.
Kemampuan untuk memilah-milah informasi yang diperoleh dari berbagai sumber sangat
penting, terutama dalam dunia informasi yang terus berkembang pesat.

Pentingnya lierasi membaca juga tercermin dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks pendidikan, siswa yang memiliki kemampuan lierasi membaca yang baik
cenderung mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan lebih cepat dan efisien. Mereka
dapat menangkap informasi dari buku teks, artikel ilmiah, dan sumber-sumber akademik lainnya
dengan lebih mudah. Ini dapat memberikan keunggulan kompetitif dalam ujian dan pekerjaan
kelompok.

Di dunia profesional, kemampuan lierasi membaca juga sangat dihargai. Banyak
pekerjaan melibatkan tuntutan untuk membaca laporan, dokumen kontrak, dan berbagai materi
tertulis lainnya. Dengan kemampuan lierasi membaca yang baik, seorang pekerja dapat
menghemat waktu dalam meninjau informasi penting dan membuat keputusan yang tepat
(Harvey-Torres dkk., 2022).

Selain itu, lierasi membaca juga berkaitan dengan pengembangan diri. Banyak orang
yang ingin terus belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka. Dalam hal ini, kemampuan
untuk dengan cepat menyerap informasi dari buku-buku, artikel, dan sumber-sumber lainnya
dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuannya (Sun dkk., 2023).

Penting untuk diingat bahwa kemampuan lierasi membaca bukanlah sesuatu yang
dimiliki oleh sebagian kecil orang yang berbakat. Ini adalah keterampilan yang dapat
dikembangkan oleh siapa saja dengan latihan dan disiplin diri. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan lierasi membaca adalah dengan rajin membaca. Semakin sering
seseorang membaca, semakin akrab mereka dengan berbagai jenis teks dan semakin baik
kemampuan mereka untuk membaca dengan cepat dan efisien.
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Selain itu, ada juga kursus dan pelatihan yang tersedia untuk membantu individu

mengembangkan kemampuan lierasi membaca mereka. Ini dapat melibatkan bimbingan dari

instruktur yang berpengalaman dan latihan-latihan khusus yang dirancang untuk meningkatkan

kemampuan membaca. Beberapa program komputer dan aplikasi juga dapat membantu dalam
melatih kemampuan lierasi membaca.

Dalam dunia digital saat ini, teknologi juga memiliki peran penting dalam lierasi
membaca. Banyak aplikasi dan perangkat lunak yang dirancang untuk membantu pembaca
meningkatkan kecepatan dan pemahaman membaca mereka. Beberapa di antaranya dapat
memantau kemajuan pembaca dan memberikan umpan balik yang berguna untuk perbaikan.

Namun, sementara teknologi dapat menjadi alat yang berguna, penting juga untuk
menjaga keseimbangan antara membaca dalam bentuk cetak dan membaca dalam bentuk digital.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembaca cenderung memiliki pemahaman yang lebih
baik saat membaca dalam bentuk cetak daripada dalam bentuk digital. Oleh karena itu, penting
untuk mempertimbangkan media mana yang paling cocok untuk jenis bahan bacaan tertentu.

Peran ANBK (Asesmen Nasional Berbasis Komputer) telah menjadi komponen yang
sangat penting dalam upaya meningkatkan literasi membaca di SDN 1 Karangklesem. Dalam era
modern yang semakin terdigitalisasi, asesmen ini tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi
kemampuan siswa, tetapi juga sebagai alat untuk memotivasi, mengukur, dan memperbaiki
kemampuan literasi membaca mereka.

ANBK memungkinkan sekolah, guru, dan siswa untuk mengukur tingkat pemahaman dan
kemampuan membaca secara objektif. Dengan menggunakan ujian berbasis komputer, ANBK
dapat memberikan data yang akurat dan dapat dipercaya tentang sejauh mana siswa telah
mengembangkan keterampilan membaca mereka. Data ini sangat berharga dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan
kebutuhan individu siswa.

Selain itu, ANBK juga berperan sebagai alat motivasi. Ujian ini dapat menjadi tantangan
yang mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka. Ketika siswa
menyadari bahwa hasil ANBK akan memengaruhi penilaian dan prestasi mereka, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk mengembangkan keterampilan literasi membaca mereka
dengan serius.

ANBK juga memiliki keunggulan dalam hal efisiensi. Dalam ujian berbasis kertas,
memerlukan waktu dan upaya untuk mengoreksi jawaban siswa. Dengan ANBK, proses ini
menjadi lebih cepat dan otomatis, memungkinkan guru dan staf sekolah untuk fokus pada upaya
pembelajaran yang lebih lanjut. Ini juga memungkinkan guru untuk mendapatkan hasil evaluasi
dengan cepat sehingga mereka dapat merancang rencana pembelajaran yang lebih responsif
(Satibi, 2023).

Selain manfaat bagi sekolah dan guru, ANBK juga memainkan peran penting dalam
membantu siswa mengukur kemampuan literasi membaca mereka secara objektif. Ini
memberikan umpan balik yang berharga kepada siswa tentang area mana yang perlu mereka
perbaiki dalam kemampuan membaca mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang di
mana mereka berdiri, siswa dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk
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memperbaiki keterampilan membaca mereka, termasuk meningkatkan kecepatan membaca dan

pemahaman.

Selain itu, ANBK juga dapat berfungsi sebagai alat yang memungkinkan sekolah untuk
melacak tren dan perbandingan dalam kemampuan membaca siswa seiring waktu. Ini membantu
dalam merancang program pembelajaran jangka panjang yang lebih efektif dan menyesuaikan
kurikulum untuk mencapai tujuan literasi membaca yang ditetapkan oleh sekolah dan pemerintah.

Dalam literasi membaca melalui program ANBK di SDN 1 karangklesem melalui tiga
tahap yakni perencanaan, implemnetasi dan evaluasi

3.1 Perencanaan

Berdasarkan observasi peneliti ditemukan bahwa kepala sekolah berperan sebagai
pembentuk panitia pelaksanaan ANBK. Panitia tersebut terdiri dari Ketua panitia, sekretaris,
teknisi, dan proktor. Hal ini menunjukkan komitmen dan keterlibatan sekolah dalam menjalankan
program ANBK dengan organisasi yang baik. hal tersebut diperkuat dengan hasil wawnacara
bersama dengan Proktor ANBK SDM 1 karangklesem bahwa ia ditujuk sebagai proktor sebagai
jantung dari pelaksanaan ANBK.

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa siswa di SDN 1 Karangklesem diberikan akses
ke link simulasi ANBK. Link simulasi yang diberikan yakni
https://pusmendik.kemdikbud.go.id/an/simulasi_akm.  Simulasi  ini  bertujuan  untuk
mempersiapkan siswa secara lebih baik dalam menjawab soal-soal numerasi yang akan dihadapi
dalam ANBK. Temuan ini menunjukkan bahwa persiapan siswa menjadi prioritas dalam
pelaksanaan ANBK.

Ketiga, hasil penelitian juga mengungkap bahwa terdapat upaya pembentukan kelompok
belajar sebelum siswa menjawab soal ANBK. Pembentukan kelompok belajar ini bertujuan untuk
memberikan dukungan antarsiswa dan kesempatan untuk berkolaborasi dalam memahami materi
yang akan diuji dalam ANBK. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman dan persiapan siswa
secara keseluruhan.

Dalam pelaksanaan program ANBK di SDN 1 Karangklesem, perencanaan yang matang
menjadi kunci keberhasilan. Kepala sekolah memainkan peran yang penting dalam membentuk
panitia pelaksanaan ANBK, yang terdiri dari Ketua panitia, sekretaris, teknisi, dan proktor.
Dengan adanya panitia yang terstruktur, pelaksanaan ANBK dapat berjalan dengan lancar dan
terorganisir.

Salah satu temuan penting adalah persiapan siswa sebelum mengikuti ANBK. Siswa
diberikan link simulasi ANBK agar mereka lebih siap dalam menjawab soal humerasi. Simulasi
ini membantu siswa untuk mengenali format soal dan tipe pertanyaan yang akan mereka hadapi
saat pelaksanaan ANBK. Hasil temuan menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti simulasi
memiliki tingkat kesiapan yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak mengikuti.

Selain itu, pembuatan kelompok belajar sebelum menjawab soal ANBK juga memiliki
dampak positif. Kelompok belajar membantu siswa untuk saling mendukung, berkolaborasi, dan
berdiskusi tentang materi yang akan diuji dalam ANBK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang berpartisipasi dalam kelompok belajar cenderung memiliki pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi.
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Hasil temuan juga menunjukkan adanya peningkatan dalam literasi membaca siswa

setelah melalui program ANBK. Hal ini dapat diukur melalui peningkatan hasil tes membaca,

pemahaman teks, dan kemampuan menganalisis informasi dalam teks. Program ANBK

berkontribusi pada peningkatan literasi membaca siswa, yang merupakan tujuan utama dari
penelitian ini.

Tabel 1.

Perencanaan Implementasi Literasi Membaca melalui Asesmten Nasional Berbasis Komputer

Perencanaan Kepala sekolah pembentuk panitia pelaksanaan ANBK yang terdiri dari
ketua panitia, sekretaris, teknisi dan proktor

Siswa diberi link simulasi ANBK agar lebih siap dalam menjawab soal
numerasi dan literasi

Pembuatan kelompok belajar sebelum menjawab soal

Selain dampak positif pada siswa, program ANBK juga memiliki pengaruh positif pada
guru dan pengelolaan sekolah. Guru dapat memanfaatkan hasil ANBK untuk mengidentifikasi
area-area yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran. Selain itu, pengelolaan sekolah dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk mengembangkan strategi pendidikan yang
lebih baik.

Perencanaan adalah salah satu elemen kunci dalam kesuksesan setiap kegiatan atau
program, dan pentingnya perencanaan tidak dapat diabaikan (Albab, 2021). Dalam setiap aspek
kehidupan, baik dalam konteks pribadi, bisnis, pendidikan, maupun proyek-proyek sosial,
perencanaan memainkan peran sentral yang mendasar. Dalam paragraf ini, peneliti akan
menguraikan mengapa perencanaan adalah komponen yang sangat penting dalam menjalankan
suatu kegiatan atau program (Albats dkk., 2020).

Perencanaan membantu kepala sekolah untuk mengarahkan tujuan dan sasaran (Abin,
2017). Ketika kepala sekolah memiliki sebuah gagasan atau visi tentang apa yang ingin kepala
sekolah capai, perencanaan memungkinkan peneliti untuk merinci langkah-langkah konkret yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan merencanakan dengan baik, peneliti dapat
memetakan jalan menuju tujuan akhir dengan lebih baik dan menghindari kerancuan atau
kebingungan di sepanjang jalan (Arifin, 2022).

Selain itu, perencanaan juga membantu dalam alokasi sumber daya yang efisien. Ini
mencakup waktu, uang, tenaga kerja, dan berbagai aset lainnya. Ketika peneliti memiliki rencana
yang terstruktur, peneliti dapat mengidentifikasi dengan jelas apa yang diperlukan untuk
mencapai tujuan, dan ini memungkinkan peneliti untuk mengelola sumber daya peneliti dengan
lebih efektif. Pengelolaan yang baik dari sumber daya ini dapat menghindarkan peneliti dari
pemborosan dan memastikan bahwa peneliti menggunakan sumber daya secara optimal (Arifah,
2021).

Perencanaan juga membantu dalam mengidentifikasi potensi risiko dan cara
mengatasinya. Ketika peneliti merencanakan sebuah program atau kegiatan, peneliti cenderung
memikirkan berbagai kemungkinan yang mungkin terjadi selama pelaksanaan. Ini
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memungkinkan peneliti untuk mempersiapkan solusi alternatif atau rencana cadangan jika sesuatu

tidak berjalan sesuai rencana (Delavar dkk., 2020). Dengan demikian, perencanaan dapat

mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan daya tanggap terhadap perubahan yang mungkin
terjadi.

Selanjutnya, perencanaan membantu dalam mengukur kemajuan dan evaluasi. Dengan
memiliki rencana yang jelas, peneliti memiliki dasar untuk mengukur sejauh mana peneliti telah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini memungkinkan peneliti untuk menilai apakah langkah-
langkah yang telah diambil berhasil atau apakah perlu ada perubahan dalam strategi yang
diterapkan (Agustini dkk., 2020). Dengan evaluasi yang berkelanjutan, peneliti dapat terus
mengoptimalkan perencanaan peneliti untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Terakhir, perencanaan memungkinkan peneliti untuk mengkomunikasikan tujuan dan visi
dengan lebih baik kepada tim atau pihak terkait. Ketika semua orang yang terlibat dalam suatu
kegiatan atau program memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang ingin dicapai dan
bagaimana cara mencapainya, kolaborasi dan koordinasi menjadi lebih lancar. Perencanaan
adalah bahasa bersama yang memungkinkan semua orang berada pada jalur yang sama menuju
kesuksesan.

Secara keseluruhan, hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
literasi membaca melalui Program ANBK di SDN 1 Karangklesem memiliki dampak positif pada
persiapan siswa, peningkatan literasi membaca, dan pengembangan sekolah secara keseluruhan.
Program ini memberikan landasan yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
membantu siswa meraih hasil yang lebih baik dalam asesmen nasional berbasis komputer.

3.2 Implementasi

Langkah awal dalam implmentasi adalah siswa telah diberikan kesempatan untuk
menjawab latihan soal berupa simulasi ANBK dan melalui tahap gladi bersih sebelum
menghadapi asesmen sesungguhnya. Simulasi ini membantu siswa untuk lebih familiar dengan
format soal ANBK dan meningkatkan kepercayaan diri mereka saat mengikuti ujian
sesungguhnya.

Pendampingan yang diberikan oleh guru saat siswa melakukan simulasi ANBK juga
terbukti sangat efektif. Guru memberikan pendampingan penuh, memastikan bahwa siswa fokus
dan dapat memahami isi kalimat serta pertanyaan yang mereka hadapi (Abinnashih & Nurfuadi,
2023). Dengan demikian, siswa tidak hanya menjawab soal berdasarkan tebak-tebakan, tetapi
mereka benar-benar memahami konteks soal tersebut.

Salah satu temuan paling signifikan adalah bahwa siswa diberi pemahaman tentang
metode menjawab cepat dalam menjawab soal-soal ANBK. Mereka diajarkan untuk memahami
pertanyaan terlebih dahulu sebelum melakukan pencarian jawaban di dalam paragraf. Pendekatan
ini membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan membaca yang lebih efektif dan efisien,
sehingga mereka dapat merespons soal-soal ANBK dengan lebih baik.

Hasil temuan yang berasan dari wawancara bersama proktor ANBK juga menunjukkan
peningkatan yang nyata dalam literasi membaca siswa. Setelah mengikuti program ANBK, siswa
menunjukkan kemajuan dalam kemampuan membaca, pemahaman teks, dan kemampuan
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menganalisis informasi yang ada dalam paragraf. Mereka menjadi lebih terampil dalam
mengidentifikasi informasi kunci dan menghubungkannya dengan pertanyaan yang diajukan.

Tabel 2.

Implementasi Literasi Membaca melalui Asesmten Nasional Berbasis Komputer

Implementasi Siswa menjawab latihan soal berupa simulasi ANBK dan gladi bersih

Dewan guru memberi pendampingan secara penuh saat siswa melakukan
simulasi ANBK agar nantinya siswa lebih fokus dan bisa memahami isi
kalimat dan soal yang dibacanya

Siswa diberi pemahaman metode menjawab cepat dalam menjawab soal-
soal ANBK. Dengan berupa memahami pertanyaanya terlebih dahulu
lantas melakukan pencarian jawaban di paragrap

Selain dampak positif pada siswa, program ANBK juga memengaruhi pengalaman guru
dan pengelolaan sekolah secara keseluruhan. Guru dapat menggunakan hasil ANBK sebagai alat
untuk mengevaluasi efektivitas metode pengajaran mereka dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan. Pengelolaan sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai landasan untuk
mengembangkan strategi pendidikan yang lebih baik dalam mendukung literasi membaca siswa.

Implementasi merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu kegiatan, termasuk
dalam konteks literasi membaca melalui program ANBK (Malaikosa & Permata, 2021). Rencana
dan strategi yang cermat di awal hanya akan menjadi wacana tanpa implementasi yang tepat.
Dalam upaya meningkatkan literasi membaca siswa melalui program ANBK, implementasi yang
baik adalah kunci kesuksesan (Burgos-Ayala dkk., 2022). Ini melibatkan pelaksanaan simulasi
ANBK, gladi bersih, dukungan penuh dari guru, dan pemahaman metode menjawab cepat oleh
siswa (Hutahaean dkk., 2022). Semua langkah ini harus diimplementasikan dengan teliti untuk
memastikan bahwa siswa benar-benar siap dan mampu menghadapi asesmen nasional berbasis
komputer. Dengan kata lain, implementasi yang efektif adalah fondasi yang memungkinkan
tujuan literasi membaca mencapai hasil yang diinginkan dalam konteks program ANBK tersebut.

3.3 Evaluasi

Evaluasi adalah tahap kritis dalam siklus pembelajaran yang memungkinkan pemahaman
yang lebih baik tentang efektivitas program ANBK dalam meningkatkan literasi membaca siswa
di SDN 1 Karangklesem (Hafinda, 2020). Berikut adalah temuan-temuan utama dari tahap
evaluasi:

Pertama-tama, setelah siswa menjalani simulasi ANBK, hasil simulasi tersebut diprint
out dan dievaluasi oleh guru. Evaluasi ini adalah langkah penting dalam memahami sejauh mana
siswa telah memahami dan mampu menjawab soal-soal yang ada dalam simulasi. Guru memiliki
peran yang krusial dalam memberikan wawasan tentang kemajuan siswa, apa yang sudah berhasil
dipahami, dan di mana area perbaikan diperlukan.

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa ada soal-soal yang sulit yang tidak dapat
dijawab dengan baik oleh siswa. Soal-soal ini menjadi titik evaluasi yang sangat berharga bagi
guru dan pengembangan siswa ke depannya. Dalam situasi ini, guru dapat mengidentifikasi
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konsep atau topik tertentu yang mungkin sulit dipahami oleh siswa dan fokus pada pemahaman
lebih lanjut pada materi tersebut. Dengan demikian, evaluasi soal-soal yang sulit dapat membantu

merumuskan strategi pembelajaran yang lebih baik untuk mengatasi kesulitan siswa.

Selanjutnya, evaluasi juga mencakup aspek-aspek non-akademik, seperti tingkat
kepercayaan diri siswa dan motivasi mereka untuk belajar. Selama proses evaluasi, guru dapat
mendeteksi apakah siswa merasa percaya diri dalam menjawab soal atau apakah mereka
mengalami kecemasan. Informasi ini dapat membantu dalam merancang pendekatan
pembelajaran yang memperhatikan aspek psikologis siswa untuk meningkatkan partisipasi dan
performa mereka (Sudhakar dkk., 2020).

Selama evaluasi, juga perlu diperhatikan dampak jangka panjang dari program ANBK
terhadap kemampuan literasi membaca siswa. Evaluasi ini dapat mencakup pemantauan jangka
panjang terhadap hasil tes membaca, pemahaman teks, dan kemampuan analisis mereka dalam
beberapa waktu setelah program ANBK dilaksanakan. Hal ini penting untuk menilai apakah
peningkatan dalam literasi membaca bersifat berkelanjutan atau hanya bersifat sementara
(Wildan, 2022).

Hasil temuan yang berdasarkan dari wawancara bersama dengan Bapak Sigit selaku
Kepala Sekolah dan Observasi peneliti bahwa dari tahap evaluasi ini merupakan bahan berharga
bagi guru, sekolah, dan pengembangan kurikulum. Evaluasi memberikan informasi penting
tentang efektivitas program ANBK dalam meningkatkan literasi membaca siswa,
mengidentifikasi kelemahan yang perlu diperbaiki, dan merumuskan strategi lebih lanjut untuk
pembelajaran yang lebih baik. Dengan demikian, evaluasi adalah langkah penting dalam
menjalankan program ANBK dan meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 1 Karangklesem.

Tabel 3.

Evaluasi Literasi Membaca melalui Asesmten Nasional Berbasis Komputer

Evaluasi Setelah simulasi hasil simulasi diprint out dan di evaluasi guru

Soal yang sulit terjawab oleh siswa menjadi bahan dan titik evaluasi bagi
guru dan pengembangan siswa kedepannya.

Evaluasi merupakan tahapan yang sangat penting dalam siklus keberhasilan suatu
program atau kegiatan (Sumiharyati & Arikunto, 2019). Proses evaluasi memberikan wawasan
kritis tentang efektivitas program, memungkinkan pengambilan keputusan yang berdasarkan
bukti, dan memfasilitasi perbaikan berkelanjutan. Dalam paragraf ini, peneliti akan membahas
mengapa evaluasi memiliki peran sentral yang tak tergantikan dalam manajemen program dan
kegiatan (Witzig-Brandli dkk., 2023).

Pertama-tama, evaluasi memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana program
telah mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Ini membantu dalam mengevaluasi
apakah program tersebut berhasil atau apakah ada kekurangan yang perlu diperbaiki. Tanpa
evaluasi, peneliti mungkin tidak akan memiliki pemahaman yang jelas tentang pencapaian atau
kegagalan suatu program (Sun dkk., 2023). Oleh karena itu, evaluasi adalah alat penting untuk
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan bahwa program berkontribusi pada
hasil yang diinginkan.
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Selanjutnya, evaluasi memberikan dasar untuk akuntabilitas dan pelaporan kepada

pemangku kepentingan. Dengan memiliki bukti konkret tentang hasil program, organisasi atau

entitas yang bertanggung jawab dapat berkomunikasi dengan jelas kepada pemangku kepentingan

tentang pencapaian dan dampak program. Ini penting dalam memelihara dukungan dan

kepercayaan dari pihak-pihak yang terlibat atau yang mendanai program (Ariyanti & Prasetyo,
2021).

Terakhir, evaluasi adalah alat yang digunakan untuk pembelajaran berkelanjutan. Dari
hasil evaluasi, peneliti dapat memperoleh pelajaran berharga tentang apa yang telah berhasil dan
apa yang perlu diperbaiki. Informasi ini dapat digunakan untuk merancang program yang lebih
baik di masa depan atau untuk meningkatkan program yang sudah ada. Dengan demikian, evaluasi
tidak hanya memberikan pemahaman tentang masa lalu, tetapi juga memberikan pandangan yang
lebih baik untuk masa depan (Agustini dkk., 2020).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan teori manajemen yang diungkapkan oleh G.Terry
yang mengatakan bahwa harus ada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evauasi.
Dari penelitian ini, menunjukkan bahwa program literasi membaca melalui Program ANBK di
SDN 1 Karangklesem telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan pada persiapan
siswa, peningkatan pemahaman membaca, dan pengembangan strategi dalam menjawab soal.
Selama tahap perencanaan, kepala sekolah dan panitia pelaksanaan ANBK telah melakukan
persiapan yang matang, membentuk tim pelaksana yang komprehensif, dan memberikan simulasi
ANBK kepada siswa sebagai alat persiapan yang efektif. Selain itu, adanya kelompok belajar dan
pendampingan guru selama tahap implementasi telah memastikan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang baik tentang isi soal dan metode menjawab dengan cepat.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa print out hasil simulasi menjadi alat penting bagi guru
dalam mengidentifikasi kesulitan siswa, dan hal ini menjadi landasan untuk pengembangan siswa
ke depannya. Meskipun metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, namun
kesimpulan yang diambil sangat jelas: program literasi membaca melalui ANBK berhasil
meningkatkan literasi membaca siswa dengan pendekatan yang terencana dan didukung oleh
pendampingan guru yang berkelanjutan.

Dengan demikian, implementasi program ini merupakan bukti konkret bahwa upaya
sistematis dalam meningkatkan literasi membaca melalui ANBK dapat memberikan hasil yang
memuaskan. Program ini telah memberikan kontribusi positif dalam membantu siswa
mempersiapkan diri untuk ujian ANBK dan meningkatkan kemampuan membaca serta strategi
menjawab soal. Keberhasilan program ini menegaskan pentingnya pendampingan guru dan
evaluasi yang cermat dalam upaya meningkatkan literasi membaca siswa.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga terkait dengan manajemen
dan persiapan fisik siswa dalam menghadapi ANBK, perlu diakui bahwa penelitian ini masih
memiliki kekurangan dalam hal cakupan, khususnya dalam memahami aspek psikologi
pengembangan peserta didik yang terlibat dalam ujian ANBK. Oleh karena itu, disarankan untuk
penelitian selanjutnya mengkaji lebih dalam dampak program literasi membaca melalui ANBK
dari sudut pandang psikologi pengembangan peserta didik.
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Penelitian yang fokus pada aspek psikologi ini dapat membantu kita lebih memahami

reaksi emosional, motivasi, tingkat kepercayaan diri, serta upaya-upaya pengembangan pribadi

yang mungkin dipengaruhi oleh program literasi membaca dalam konteks ujian ANBK. Dengan

demikian, penelitian mendatang dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan holistik

tentang dampak program tersebut pada siswa, dan memberikan wawasan yang lebih mendalam

tentang bagaimana program literasi membaca dapat ditingkatkan untuk mendukung
perkembangan psikologi peserta didik secara efektif.
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